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Abstract

This article aims to discuss thoroughly about the online earning system in Indonesiaand the problem
of completion of learning of Arabic language subjects in Madrasahaccompanied by the quality of
learning based on KMA 183 of 2019. This article uses the method of library research or literature
study, namely data collected through reference journals, books, theses, and others. The results of
this study aimto find out the problems related to online learning and how to solve th e solution of
the problem of student learning completion, especially Arabic subjects. The research results of this
article are the existence of several solutions to the problemof learning completion; By knowing the
purpose and strategy of learning.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk membahas secara tuntas tentang sistem pembelajaran daring di
Indonesia dan masalah ketuntasan belajar siswa mata pelajaran bahasaArab di Madrasah disertai
dengan mutu pembelajaran berdasarkan KMA 183 tahun 2019. Artikel ini menggunakan metode
library research atau kajian pustakayaitu data-data yang dikumpulkan melalui referensi jurnal,
buku-buku, tesis, dan lain-lain. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah — masalah
yangberkaitan dengan pembelajaran daring dan cara menuntaskan solusi dari masalahketuntasan
belajar siswa khususnya mata pelajaran bahasa Arab. Hasil Penelitiandari artikel ini adalah adanya
beberapa solusi dari masalah ketuntasan belajar; yaitu dengan mengetahui tujuan dan strategi
pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, ketuntasan belajar, dan strategi pembelajaran.

A. PENDAHULUAN

Eksistensi pembelajaran merupakan salah satu hal yang tidak bisa dijauhi dari
lembaga pendidikan karena hal tersebut berkaitan erat dengan pencapaian mutupendidikan
di Indonesia. Proses pencapaian pembelajaran diawali dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh pendidik yang kemudian dioperasikan
melalui pertemuan di dalam kelas dan didukung dengan media, alat, dan bahan lainya
yang sesuai. Jika dikaitkan dengan pembelajaran daring, tentunya tidak jauh berbeda
dalam persoalan pencapaian pendidikan. Hanyasaja pada pembelajaran daring ini, tidak
adanya fasilitas langsung yang diberikan kepada siswa seperti kelas, meja belajar, papan
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tulis dan lain sebagainya. Namun hakikatnya memiliki persamaan dengan pembelajaran
langsung yaitu memiliki tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa.t

Pembelajaran yang aktif dan efektif juga berkaitan dengan ketuntasanbelajar siswa
dalam satuan pendidikan. Seorang pakar Aunurrahman pernah mengatakan bahwa
“belajar sebagai suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri di dalam interaksinya dengan lingkungan”. Sedangkan jika dilihat
dalam segi psikologi “belajar dapat diartikan sebagai suatuproses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya”. Oleh karenannya hasil ketuntasan belajar siswa bergantung pada
seorang pendidik yang mampu memahami dan melaksanakan pembelajaran yang baik
sesuai dengan metode dan strategi yang memadai.?

Berbicara tentang peningkatan mutu pembelajaran bahasa Arab, tentunyahal ini
menjadi penting khususnya di lembaga Madrasah. Bahasa Arab salah satumata pelajaran
wajib di setiap madrasah, yang mana pada KMA 183 tahun 2019mata pelajaran bahasa
Arab berlaku di semua jenjang pendidikan baik madrasahibtidaiyah, tsanawiyah,
maupun aliyah. Sehingga perlu adanya peranan pentingyang mendorong dalam
peningkatan kualitas pendidikan pada aspek pembelajaran.

Acrtikel ini memiliki nofelty atau unsur kebaruan yaitu diuraikanya beberapafaktor
yang berkaitan dengan model pembelajaran daring serta masalah ketuntasanya pada mata
pelajaran bahasa Arab berdasarkan kondisi pada saat ini. kemudian pada penelitian ini
terdapat gap analisis atau dengan kata lain kesenjangan antara teori dan realita.
Pembahasan yang dibahas pada artikel ini mengatakan bahwa pencapaian ketuntasan
belajar siswa dalam pembelajaran daringharus dibarengi dengan hal-hal yang mendukung
dalam pencapaian tersebut sepertiprofesionalitas seorang pendidik, media pembelajaran
yang efektif, dan fasilitas lainya. Tetapi realita mengatakan bahwa masih banyak
lembaga-lembaga pendidikan yang kurang memerhatikan tentang pentingnya tujuan
pembelajaran. Sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar daring karena
pendidik yang tidak bisa memberikan arahan yang baik.

Critical review pada penelitian ini terdiri dari, Syarifuddin, implementasi
pembelajaran daring untuk meningkatkan mutu pendidikan sebagai dampak
diterapkanya social distancing, dan Putri Syifa, Penerapan aplikasi rumah belajar
sebagai sarana pembelajaran daring selama masa pandemi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Kedua penelitian tersebut membahas tentang efektivitas pembelajaran
daring dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Tetapi padapenelitian ini lebih
difokuskan dan dieratkan dengan solusi pemecahan masalah dalam pembelajaran daring.
B. METODE

Penelitian pada artikel ini menggunakan library research yaitu penelitian yang
digunakan degan mengumpulkan data-data melalui jurnal, tesis, buku-buku, majalah, dan
lain-lain.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembelajaran Daring

Definisi dari pembelajaran secara umum adalah proses yang dilakukan antara
seorang pendidik dan peserta didik untuk memahami suatu ilmu pembelajaran. Di dalam
pembelajaran terjadi kegiatan belajar mengjara yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik. Proses pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan prosedur yang telah
dilakukan seperti; perencanaan, pelaksanaan, dan evaluuasi. Tugas dari seoroang pendidik
atau guru adalah memberikan pengetahuan secara tuntas kepada siswa. Sementara itu,
sedangkan tugas dari peserta didik atau siswa adalah memahami apa pelajaran dari guru
yang kemudiandiaplikasikan atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
beberapa pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah hal yang
dilakukan antara guru dan siswa yang meliputi dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang dilaksanakan di dalam kelas dengan berasaskan KMA 183 tahun 2019.

Kurikulum 2013 proses penyampaian pembelajaran dipusatkan kepada guruyang
kemudian diberikan kepada siswa untuk dipahami dan dihayati. Selain itu kurikulum yang
digunakan pada tahun 2013 menuntut kepada siswa agar lebih aktifsecara kontekstual.
Maksunya adalah siswa lebih banyak berpendapat, bertanya, dan berdiskusi di dala kelas.
Kontekstual diartikan sebagai pembelajaran yang bermakna yang dapat diterapkan dan
bermanfaat pada kehidupan sehari-hari.

Hal yang bisa mendukung atau mendorongnya pembelajaran aktif adalah
tersedianya fasilitas seperti media pembelajaran, alat, komputer, atau yang berkaitan
dengannya. Sehingga pembelajaran dapat terjalan dengan baik oleh gurusiswa. Bahkan
bentuk pembelajaran pun dilakukan dalam bentuk virtual. Melalui pembelajaran daring
atau virtual, guru dapat menentukan alokasi waktu sesuai dengan keinginannya.
Pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja sesuai dengan kondisi yang ditentukan. Pada
pembelajaran daring juga bisa menjadi kesempatan terbaik bagi siswa agar lebih aktif di
dalam pembelajaran.

Di zaman COVID-19 ini banyak sekali masalah yang ditemukan dan salah satunya
adalah dilarangnya pembelajaran secara tatap muka. Hal ini dapat menjadipenghalang
besar bagi siswa untuk belajar. Maka dar itu solusi untuk mengatasi haltersebut adalah
dengan menerapkan pembelajaran secara virtual. Kebijakan ini menjadikan kegiatan
belajar mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan sementara.

2. Bagaimana Pembelajaran Daring yang Ideal

Suyono mengatakan bahwa “belajar adalah aktivitas yang selaludilakukan dan
dialami manusia sejak manusia di dalam kandungan, buaian, tumbuhberkembang dari
anak-anak, remaja sehingga menjadi dewasa, sampai keliang lahat, sesuai dengan
pembelajaran sepanjang hayat”. Basri mengatakan bahwa “belajar adalah perubahan
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan”. Berdasarkan dua pendapat
di atas bahwa belajar adalah hal yang dilakukan oleh manusia semenjak lahir sampai tiada.
Konsep ini sangat dapat dipahami bahwa belajar tidak mengenal usia, waktu, dan tempat.
Semua bisabelajar baik dari kalangan anak-anak, orang dewasa, bahkan orang tua. Begitu
jugadengan pembelajaran daring, yang bukan menjadi penghalang bagi siswa untuk terus
belajar.
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Pembelajaran harus dilaksanakan meskipun dunia sekarang terjadi masalah yang
mengharuskan manusia dibatasi interaksi sosialnya khususnya dibatasi pembelajaran secara
langsung. Solusi paling tepat adalah pembelajaran daring, akan tetapi bagaimanah pembelajaran
daring yang idel? Pembelajaran daring yangideal adalah pembelajaran yang dilakukan secara
virtual melalui zoom meeting, google meet, dan aplikasi pendukung lainya. seorang pendidik harus
mengetahui bahwa meskipun pembelajaran daring harus sesuai dengan kompetensi seperti
pedagogis, psikologis, dan didaktif. Sehingga pembelajaran daring tidak hanya sebagai pemberian
pengetahuan semata, akan tetapi pembelajaran dapat dilakukan sesuai dengan kompetensi
kurikulum dan meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berdasarkan kurikulum
2013. Perlu diingat bahwa materi pembelajaran daring jugaharus tetap mempertimbangkan teori
konstruktivisme yang menjadikan siswa berperan aktif. Oleh karena itu, materi yang disajikan
bukanlah materi yang kompleks atau materi yang utuh, melainkan materi-materi dalam bentuk
rangsangan atau stimulus untuk menjebatani siswa menyusun sebuah simpulan dari kompetensi
yang akan dikuasai.

Hal yang menjadi sangat penting dalam pembelajaran daring adalah penggunaan media
pembelajjaran yang efektif bagi siswa. Media pembelajaran sangat membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran secara daring, karena dengan digunakannya media, dapat
menggantikan posisi guru yang tidak bisa menggunakan aplikasi virtual untuk pembelajaran.
Penggunaan media tidak selamanya dapat diterapkan pada pembelajaran virtual. Perlunya
modifikasi agar media yang digunakkan sesuai dengan kompetensi pembelajaran siswa.

3. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Daring di Indonesia

Tentunya pembelajaran daring ini tidak semua dijadikan solusi sebagai pengganti
pembelajaran tatap muka. Banyak sekali siswa mengalami kendala seperti tidak
tersedianya gawai, jaringan bermasalah, dan masalah-masalah lainya.Karena banyak juga
siswa yang latar belakangnya kurang mampu. Adanya bentuk penugasan via daring justru
dianggap menjadi beban bagi sebagian siswa dan orangtua. Sebagian dari siswa orang
tuanya tidak menguasai teknologi sehingga untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
guru kepada siswa kadang tidak terseesaikan.Pembelajaran daring disebagian wilayah
menjadi sangat asing bagi mereka karenatidak tersedianya fasilitas yang bisa menunjang
pembelajaran daring digunakan.
4. Bagaimana pembelajaran daring dapat meningkatkan Mutu Pembelajaran di

Indonesia

Mulyasa menjelaskan bahwa “visi makro pendidikan nasional adalah terwujudnya
masyarakat madani sebagai bangsa dan masyarakat Indonesia baru dengan tatanan
kehidupan yang sesuai dengan amanat proklamasi Negara Kesatuan Republik Indonesia
melalui proses pendidikan”. Dari visi ini dapatdiamati bahwa terwujudnya masyarakat
madani adalah tujuan pendidikanindonesia. Masyarakat madani adalah masyarakat yang
mampu hidup mandiri danbisa memecahkan solusi dari setiap masalah. Bentuk dari
pembelajaran daring juga dapat menjadikan siswa menjadi siswa yang mandiri karena mereka
dituntut untuk menyeleaikan tugas yang diberikan oleh seorang pendidik. Tidak adanya
komunikasi secara langsung sehingga siswa dapat berdiskusi dengan baik dari kompetensi yang
akan mereka capai. Dengan demikian melalui pembelajaran daring, siswa dapat menjadi pribadi
yang lebih produktif dalam menyelesaikan segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran.

John Dewey dalam Majid, “siswa belajar dengan baik apabila mereka secara aktif
dapat mengonstruksi sendiri pemahaman mereka tentang apa yang dipelajari.” Dari
pendapat ini dapat dipahami bahwa pembelajara daring lebih menguntungkan karena
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siswa dapat menerima ilmu pengetahuan yang kemudia mereka kreasikan atau
kembangkan karena didapat bukan dari hasil menghafal tetapi didapat dari hasil
menyimpulkan.

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa mutu pendidikan di Indonesia akan berkembang
menjadi lebih baik karena mealui pembelajaran daring yang membantuuntuk melaksanakan proses
pembelajaran antara guru dan siswa. Kemudian siswa juga terbentuk intelektual mereka karena
menjadikan pembelajaran sebagai pembelajaran aktif melalui diskusi virtual, merangkai
pertanyaan, serta menyelesaikan kompetensi yang akan mereka capai. Oleh karena itu sistem
pembelajaran daring dapat dikatakan sebagai solusi untuk menggantikan sistem pembelajaran
yang dilaksanakan secara langsung.

5. Kelebihan Pembelajaran Daring

Jika dilihat segi kelebihannya, daring lebih efektif jika ditinjau dari waktudan
tempat. diantara kelebihan-kelebihannya antara lain:

a. Pembelajaran daring dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, sesuai
kesepakatan antara guru dan siswa. Tidak membutuhkan waktudan tempat
yang khusus
Siswa bisa belajar dari rumah
Biaya dan waktu lebih efisien
partisipasi siswa lebih mudah diukur
belajar dari beraneka sumber
lebih menekankan kompetensi.

Inllah diantara kelebihan-kelebihan pembelajaran yang dilakukan secara daring,
disamping kelebihan-kelebihan yang lain.

Diantara kelemahan yang terdapat pada sistem pembelajaran online yaitu susahnya
memantau kondisi peserta didik dalam pembelajaran. Guru mengalami kesulitan dalam
mengetahui siswa yang serius belajar dan yang tidak belajar, dan sulitnya mengukur
kemampuan siswa pada pembelajaran yang diberikan. Selain itu,kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan lebih bersifat teori dan kurang dalampraktek. Tak kalah pentingnya
adalah banyaknya keluhan orang tua terhadap saranainternet, HP, dan juga anggaran untuk
membeli pulsa yang terus meningkat.

b. Masalah ketuntasan belajar siswa

1. Pengertian Belajar

Seorang pakar Aunurrahman pernah mengatakan bahwa “belajar sebagai suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksinya
dengan lingkungan”. Sedangkan jika dilihat dalam segi psikologi “belajar dapat
diartikan sebagai suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi dengan lingkungannya dalammemenuhi kebutuhan hidupnya”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa belajar adalah
perubahan yang dilakukan oleh guru kepada siswa guna memperoleh tingkah laku yang
benar berdasarkan pengalaman terhadap lingkunganya”. 3

2. Tujuan belajar

Tujuan belajar juga sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Karena
semua yang terkandung di dalamnya baik dari segi aspek-aspeknya dapat dilaksanakan
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atas dasar pencapaian tujuan belajar. Oemar Hamalik mengatakan “Tujuan belajar adalah
sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telahmelakukan kegiatan belajar,
yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru
diharapkan tercapai oleh siswa”.

Secara garis besar tujuan belajar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Tujuan
instruksional, biasanya berbentuk keterampilan dan pengetahuan. Tujuan pengiring
merupakan hasil sampingan belajar. Misalnya kemampuan berpikirkritism kreatif, dan
sikap terbuka.

3. Belajar tuntas

Nasution mengatakan “Tujuan proses belajar mengajar secara ideal agar bahan yang
dipelajari dikuasai olen murid yang disebut “mastery learning” atau belajar tuntas,
artinya penguasaan”. Ketuntasan belajar merupakan target keberhasilan dari kegiatan
belajar mengajar. Apakah materi yang disampaikan mampu dikuasai siswa dan sampai
berapa jauh dikuasai siswa.

Slavin menyebutkan “mastery learning is a learning is a system of instruction that
emphasizes the achievment of instructional objectives by all studenty by allowing learning
time to vary”. Belajar tuntas adalah suatu sistem pengajaran yang menekankan pada
pencapaian tujuan belajar oleh seluruh siswa dengan memungkinkan waktu belajar yang
digunakan tiap siswa berbeda-beda. Dengan kata lain tuntas adalah sistm yang
mengharuskan setiap siswa mencapai penguasaan penuh untuk suatu materi atau
kompetensi meski hal tersebut diperolehdengan waktu yang berbeda antara siswa satu
dengan siswa yang lain.

c. Tujuan Pembelajaran bahasa Arab

Al-Fauzan dkk. Menegaskan bahwa ada tiga kompetensi yang hendaknya dicapai

dalam mempelajari bahasa Arab. Tiga kompetensi yang dimaksud adalah:

Pertama, kompetensi kebahasaan, maksudnya adalah pembelajar menguasai sistem
bunyi bahasa Arab, baik cara membedakannya dan pengucapannya, mengenal struktur
bahasa, gramatika dasar aspek teori dan fungsi;menguasai kosakata dan penggunaanya.

Kedua, kompetensi komunikasi, maksudnya adalah pembelajar mampumenggunakan
bahasa Arab secara otomatis, mengungkapkan ide-ide dan pengalaman dengan lancar, dan
mampu menyerap yang telah dikuasai dari bahasa secara mudah.

Ketiga, kompetensi budaya, maksudnya adalah memahami yang terkandungdalam
bahasa Arab dari aspek budaya, mampu mengungkapkan tentang pemikiranpenuturnya,
nilai-nilai, adat-istiadat, etika, dan seni.

Dari tiga kompetensi yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwa tujuan
pembelajaran bahasa Arab mengarah kepada; 1) menguasai unsur kebahasaan yangterdiri
dari aspek kosakata, struktur, ungkapan, dan pola bahasanya. 2) penguasaanbahasa Arab
digunakan dalam komunikasi yang efektif. 3) pemahaman terhadap budaya Arab, baik
berupa pemikiran, nilai-nilai, adat, etika, maupun seni.

Jika disimpulkan secara keseluruhan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab
mengarah kepada penguasaan penggunaan bahasa Arab dalam berbicara, membaca, dan
menulis secara fungsional. Artinya pembelajaran bahasa Arab diharapkan dapat
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membawa para pembelajar dapat berkomunikasi dengan baik secara reseptif maupun
produktif. 4

d. Strategi pembelajaran bahasa Arab

Dalam kamus bahasa Indonesia kata “strategi” memiliki makna yaitu suatu
perencanaan yang baik terkait dengan kegiatan yang bertujuan mencapai sasaran ilmu dan
seni memimpin dalam menghadapi musuh atau dalam konteks keberuntungan ilmu dan
seni sebagal pengembangan sumber daya bangsa dalam melakukan kebikajsanaan
tertentu.

Para ahli mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah hal-hal yang dilakukan
mengenai cara penggunaan yang dipilih oleh seorang pendidik untuk mencapai proses
pembelajaran yang mana memberikan dampak kemudahan atau fasilitas bagi peserta
didik.

Surya mengemukakan, “ada lima prinsip yang menjadi landasan pengertian
pembelajaran vyaitu; pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan
perilaku, prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utamaproses pembelajaran itu
adalah adanya perubahan perilaku dalam diri individu (walaupun tidak semua
perubahan perilaku individu merupakan hasil pembelajaran). Kedua, hasil pembelajaran
ditandai dengan perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran adalah meliputi semua
aspek kognitif, afektif, dan psikomotirik. Ketiga, pembelajaran merupakan suatu proses.
Prinsip ketiga ini mengandung makna bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas
yang sistematis dan terarah. Jadi, pembelajaran bukan sebagai suatu benda atau
keadaan yang statis, melainkan merupakan suatu rangkaian aktivitas-aktivitas yang
dinamis dan saling berkaitan. Keempat, proses pembelajaran terjadi karena adanya
sesuatu yang mendorong dan adanya sesuatu tujuan yang dicapai. Kelima,pembelajaran
merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalahkehidupan melalui
situasi yang nyata dengan tujuan tertentu, pembelajaran merupakan bentuk interaksi
individu dengan lingkungannya, sehingga banyakmemberikan pengalaman dari situasi
nyata.”

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran ialah
suatu upaya yang dilaksanakan oleh individu (guru) terhadap individu lain (siswa) dalam
usaha terjadinya perkembangan dalam bidang kognitif,afektif, dan psikomotorik secara
berkelanjutan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud strategi pembelajaran
adalah suatu cara yang dilakukan oleh individu (guru) terhadap individu yang lain (murid)
dalam upaya terjadinya perubahan pada aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik secara
berkesinambungan.®

Diantara bentuk strategi pembelajaran bahasa Arab yaitu pembelajaranberbasis
kreatifitas membaca peserta didik. Strategi ini dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
daring dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Adapun salah satu strategi pembelajaran bahasa Arab adalah berbasiskreatifitas
peserta didik membaca. Pada strategi ini bisa diterapkan dalam keadaan daring dan
langkah-langkahnya:®

1. Cek )dadia(
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Tahapan ini merupakan langkah pendahuluan yang tahapan-tahapan kegiatannya
adalah sebagai berikut: Pertama, aktifitas guru sebelum pelaksanaan pembelajaran: (1)
menyederhanakan teks bacaan. Teks bacaan tidak perlu terlalu panjang berkisar 200-400
kata saja. Kemudian ketika peserta didik tidak memahamiteks bacaan tersebut karena
bahasanya cukup sulit, maka guru bisa menggantikan dengan bahasa yang lebih sederhana
agar peserta didik bisa memahami dengan mudah. (2) menyediakan kertas putih, pensil
warna dan musik dengan iramalembut. (2) Menyiapkan kertas putih kosong, pensil
berwarna dan musik berirama lembut. Kedua, Kegiatan Guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran : (1) Guru memulai kegiatan belajar bahasa Arab dengan
mengucapkan salam kepada peserta didik. (2) Guru menanyakan keadaan peserta didik
serta mengisi daftar hadir. (3) Guru bersama-sama dengan peserta didik melakukan
penyegaran otak selama lima menit dengan teknik sebagai berikut : (a) Peserta didik
diminta untuk duduk dengan posisi tegap. (b) Dengan instruksi dari guru, peserta didik
diminta untuk menghirupkan nafas dalam-dalam melalui hidung dan mengeluarkannya
secara perlahan-lahan maksimal tiga kali. Hal ini bertujuan untuk mengalirkan udara
(oksigen) kedalam otak, karena belajar yang baik terjadi pada keseimbangangelombang
otak yaitu Beta, Alpa dan Theta. (c) Peserta didik diminta untukmemejamkan mata pada
pernafasan yang ketiga secara bersamaan selama tiga menit seraya mengingat suasana
yang menyenangkan dengan iringan musik berirama lembut. Hal ini dilakukan untuk
memfungsikan dua belahan otak kiri dankanan untuk keefektifan belajar. d) Guru
meminta peserta didik untuk membuka mata secara perlahan-lahan dan menanyakan
kesiapan untuk belajar.
2. Relasi sl
Setelah dilaksanakannya kegiatan pendahuluan, tahapan yang dilakukan peserta
didik selanjutnya adalah relasi (menghubungkan) sebagai pengetahuan awalsiswa berupa
motivasi belajar, tujuan yang ingin dicapai setelah mengikuti proses pembelajaran dan
evaluasi belajar
Motivasi yang diberikan bertujuan agar peserta didik mempunyai semangatdalam
mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab dan diharapkan mempunyai kesan bahwa
bahasa Arab itu menyenangkan. Demikian juga dengan pengetahuan peserta didik
mengenai tujuan yang akan mereka capai, dengan demikian mereka mempunyai tujuan
dan target dalam belajar. Dalam mencapai tingkat keberhasilan,maka guru melakukan
evaluasi awal.
3. Ekspansi s sii(
Ekspansi merupakan teknik berupa penyampaian informasi yang dikombinasikan
dengan model Inkuiri. Model Inkuiri menekankan pada peserta didik untuk mencari dan
menemukan masalah, maka pada langkah ini diharapkan peserta didik mampu
mengembangkan pola pikir mereka dalam menyelesaikan masalah. Strategi yang ketiga
mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, Guru mengajukan pertanyaan
kritis secara lisan kepada peserta didik berkaitan dengan judul pembahasan, jika perlu
guru melakukan peragaan. Jika pertanyaan kritis sulit diungkapkan oleh guru, maka cukup
mengajukan pertanyaan“Apa, Mengapa, dan Bagaimana” tentang judul yang akan
dibahas.
Aktivasi merupakan langkah penting dalam pembelajaran membaca untuk
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menemukan makna. Kegiatan Aktivasi disini berupa pemberian kosakata baru. Strategi
ini meliputi penguasaan kosakata baru bagi peserta didik sebelum memahami teks
bacaan. Metode yang digunakan dalam penguasaan kosakataadalah metode Langsung dan
Asosiasi.

Terdapat dua teknik dalam tahap ini, yaitu aktivitas dan realisasi, yaitu: Pertama,
Aktivitas : (1) Peserta didik membaca teks bacaan yang di berikan oleh guru sekitar 10
hingga 20 menit. (2) Peserta didik diberikan kebebasan untuk mencoret-coret teks bacaan
sebagai penanda. (3) Proses membaca dilakukan peserta didik tanpa suara, karena ini
adalah proses membaca diam untuk memahami makna dari teks bacaan. (4) Proses
membaca dilakukan dalam rangka bereksplorasidalam mencari jawaban yang benar dari
pertanyaan awal yang dikemukakan oleh guru. Kedua, Realisasi : (1) Peserta didik diminta
untuk menyimpulkan tentang apayang telah mereka pahami dari teks bacaan dalam bentuk
mind mapping.

6. Interpretasi )sag 4\(
Interpretasi yang dimaksud disini adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk
mengetahui sejaun mana peserta didik dapat menguasai bahan bacaan. Interpretasi
bertujuan untuk menafsirkan kriteria membaca peserta didik. Ada tiga jenis evaluasi yang
dilakukan dalam membaca melalui strategi ini, yaitu mengetahui kecepatan membaca
peserta didik, mengetahui sejauh mana peserta didik dapat memahami isi bacaan, dan
membaca efektif.
6. Verifikasi )4siza(
Kegiatan tindak lanjut berfungsi untuk mengetahui apakah peserta didik hanya
menguasai sebagian atau cenderung di atas rata-rata tingkat penguasaan yangdiharapkan.
Jika peserta didik sukses dalam menjalankan tahap evaluasi, maka diberikan sebuah
penghargaan (reward), dan jika terdapat peserta didik yang tidak sukses atau tingkat
penguasaan bahan bacaan dibawah rata-rata, maka harus melaluitahap TEFCAS, yaitu : a)
Trial atau percobaan. b) Event atau peristiwa. Jika dalamtahap percobaan peserta didik
mengalami kesulitan maka guru harus memberikan respon berupa umpan balik. c)
Feedback atau umpan balik. d) Check atau memeriksa. Setelah terjadi diskusi maka
peserta didik diminta untuk memeriksa kembali pemahamannya pada teks bacaan. e)
Adjust atau menyesuaikan diri. Dalam tahap ini peserta didik dilatih bagaimana
menyesuaikan diri kembali antara hipotesayang dirancang dengan tujuan yang akan
dicapai dalam membaca teks. f) Success
7. Ekspresi )s_)(
Langkah yang terakhir dalam strategi ini adalah Ekspresi, yaitu suatuungkapan
menyenangkan setelah mendapatkan informasi penting melalui bacaan. Hal ini akan
memberikan perasaan keberhasilan, kesempurnaan, kepercayaan diri dan motivasi untuk
melanjutkan aktifitas berikutnya bagi peserta didik.
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D. KESIMPULAN

Pembelajaaran daring dapat dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh ketikaterjadi bencana
alam. Seperti yang terjadi ketika pemerintah menetapkan kebijakansocial distancing. Social
distancing diterapkan oleh pemerintah dalam rangka membatasi interaksi manusia dan
menghindarkan masyarakat dari kerumunan agarterhindar dari penyebaran virus COVID-19.
Kebijakan ini menjadikan kegiatan belajar mengajar dalam konteks tatap muka dihentikan
sementara. Pemerintah mengganti pembelajaran dengan system pembelajaran daring melalui
aplikasi pembelajaran daring yang sudah ada. Dengan adanya kebijakan ini menjadikan
pembelajaran daring yang sebelumnya masih tidak maksimal diterapkan menjadi satu-satunya
pilihan bentuk pembelajaran.

Masalah ketuntasan belajar siswa mata pelajaran bahasa Arab hendaknya lebih
memperhatikan tujuan pembelajarannya. Karena efektivitas ketuntasan mata pelajaran,
dimulai dari Menyusun perencanaan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Kemudian di samping itu, peran guru jugasangat penting dalam mencapai
ketuntasan belajar. Seperti dengan memberikan strategi pengajaran yang baik kepada siswa
dan metode yang efektif yang tentunyabisa digunakkan pada saat pembelajaran daring.
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